
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis
 
Pengaruh lokasi anatomi tuberkulosis terhadap kesintasan 2 tahun
pasien ko-infeksi TB-HIV setelah diagnosis di RSIP Prof.Dr. Sulianti
Saroso Jakarta tahun 2010-2014
Efendi, Nor
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=119260&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokasi anatomi TB terhadap kesintasan (ketahanan

hidup) 2 tahun pasien ko-infeksi TB-HIV setelah diagnosis.Penelitian ini menggunakan desain kohort

restrospektifdinamik menggunakan 177 rekam medik pasien ko-infeksi TB-HIV di RSPI Prof. Dr Sulianti

Saroso Jakarta yang terdaftar tahun 2010-2013, diambil secara simple random samplingKasintasan pasien

ko-infeksi TB-HIV 2 tahun setelah diagnosa dengan lokasi anatomi TB di ekstraparu sebesar 86%, lebih

rendah dibandingkan dengan lokasi anatomi TB di paru sebesar 98%. Lokasi anatomi TB di ekstraparu

mempengaruhi kecepatan kematian pasien ko-infeksi TB-HIV (adjusted HR 1,48, 95% CI : 0,55-4,02),

setelah dikontrol oleh faktor risiko penularan dan kadar CD4 awal. Infeksi HIV mengakibatkan kerusakan

sistem imunitas tubuh yang luas sehingga infeksi dan penyebaran kuman TB juga akan meluas seperti ke

kelenjar getah bening, pleura dan organ lainnya. TB ekstra paru memiliki beban bakteri TB yang lebih tinggi

dan menunjukkan progresifitas perjalanan penyakit semakin parah yang mengakibatkan probabilitas

ketahanan hidup (kesintasan) penderitanya semakin menurun.Perlu dilakukan screening lebih intensif

terhadap pasien ko-infeksi TB-HIV untuk menemukan kemungkinan TB di ekstra paru sedini mungkinagar

dapat diberikan penatalaksanaan yang tepat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup penderitanya. Kata
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